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I. PENDAHULUAN
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II. TEORI
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meliputi spesifikasi penelitian, materi penelitian, lokasi penelitian, teknik

pengumpulan data, teknis pengolahan data, dan analisis data.

IV. PEMBAHASAN

Berisikan pembahasan terhadap hasil penelitian

V. KESIMPULAN DAN SARAN
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Judul Naskah

Abstrak, dibuat dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, dan disertai dengan kata
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II. PEMBAHASAN

Berisikan pembahasan terhadap permasalahan yang dikaji dalam naskah
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Nama penulis, judul tulisan (“...”), nama website, alamat artikel, tanggal dan

waktu download.

Daftar pustaka 
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ANALISIS PENGARUH RELIGIUSITAS, KEMUDAHAN, DAN 

RISIKO TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN PINJAMAN 

ONLINE SYARIAH  
 

1Ismail, 2*Mufti Alam Adha, 3Pribawa E. Pantas 

 (1,2 Universitas Ahmad Dahlan) 

*Korespondensi: mufti.alam@pbs.uad.ac.id  

 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel religiusitas, kemudahan dan risiko 

berpengaruh terhadap minat menggunakan pinjaman online syariah pada mahasiswa/i 

muslim di yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui angket 

atau kuesioner dan populasi penelitian dalam penelitian ini merupakan mahasiswa/i 

muslim di Yogyakarta serta menggunakan teknik penentuan sampel dengan purposive 

sampling dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan alat analisis SPSS Versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwasanya variabel religiusitas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat 

menggunakan pinjaman online syariah, sedangkan variabel kemudahan dan risiko 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kemudahan dan risiko memainkan peran yang 

lebih dominan dalam mempengaruhi minat individu untuk menggunakan pinjaman online 

syariah daripada faktor religiusitas. Kemudian melalui uji F, ketiga variabel independent 

dalam penelitian ini berpengaruh secara simultan terhadap minat menggunakan pinjaman 

online syariah. 

 

Kata Kunci: Religiusitas; Kemudahan; Risiko; Minat; Pinjaman Online Syariah 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi di era globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor keuangan di Indonesia (Kadir, 2020). Salah 

satu dampak paling mencolok dari pemanfaatan teknologi digital adalah munculnya 

financial technology (fintech), yang mengintegrasikan inovasi dalam transaksi keuangan 

dengan teknologi modern. Kehadiran fintech memungkinkan proses transaksi menjadi 

lebih praktis dan efisien (Wahyuni & Turisno, 2019). 

Salah satu bentuk fintech yang mengalami perkembangan pesat adalah layanan peer 

to peer lending atau pinjaman online, yang tersedia dalam dua jenis, yaitu pinjaman online 

konvensional dan syariah (Sarastri, 2021). Pinjaman online syariah, yang beroperasi 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, tidak menerapkan bunga dan menganut sistem bagi 

hasil atau murabahah (Fitra, 2021). Sebelum adanya fintech, masyarakat harus melalui 

prosedur panjang di bank atau lembaga keuangan untuk mendapatkan pinjaman. Namun, 

dengan aplikasi fintech, proses peminjaman menjadi jauh lebih mudah dan cepat, hanya 

memerlukan Kartu Tanda Penduduk (KTP) untuk memenuhi syarat (Istiqamah, 2019). 

mailto:mufti.alam@pbs.uad.ac.id
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Pinjaman online atau fintech menawarkan kemudahan yang menarik banyak 

pengguna, namun ada risiko yang harus diperhatikan, seperti bunga tinggi, biaya layanan 

hingga 5%, jangka waktu pelunasan singkat, dan risiko keamanan data (Arvante, 2022). 

Contoh nyata dampak negatif adalah seorang guru TK yang kehilangan pekerjaannya 

setelah terjerat utang di 24 pinjol. Data OJK juga mengungkap banyak debitur yang 

meminjam dari berbagai fintech, termasuk yang ilegal, dalam waktu singkat. Meskipun 

ada risiko, layanan ini tetap berkembang pesat (Nurhaliza, 2024). 

 
Gambar 1. 

Penyaluran Pinjaman Online di Indonesia Maret 2023 

(Sumber: Databoks, Penyaluran Pinjol di Indonesia, 2023) 

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan bahwa pada bulan Maret 2023, penyaluran 

pinjaman online melalui fintech lending mencapai Rp19,73 triliun, meningkat 8,28% dari 

bulan sebelumnya sebesar Rp18,22 triliun. Meskipun ada berbagai risiko dalam 

penggunaan pinjaman online, banyak orang tetap memanfaatkannya, baik untuk 

kebutuhan konsumtif maupun demi gaya hidup. 

Penelitian ini berfokus pada tiga faktor utama yang memengaruhi minat mahasiswa 

Muslim di Yogyakarta dalam menggunakan pinjaman online syariah. Pertama, tingkat 

religiusitas mahasiswa, termasuk keterlibatan dalam ibadah dan keyakinan terhadap 

prinsip syariah, dapat memengaruhi keputusan mereka (Wiguno, 2023). Kedua, 

kemudahan akses dan penggunaan layanan pinjaman online syariah, seperti aksesibilitas 

dan transparansi, menjadi faktor penting dalam menarik minat (Kurniawan & Nisa, 2024). 

Ketiga, persepsi mahasiswa terhadap risiko finansial, privasi, dan keamanan juga 

berperan dalam keputusan mereka untuk mengadopsi produk keuangan syariah (Prajogo 

& Rusno, 2022). 

Penelitian terdahulu menunjukkan berbagai faktor yang memengaruhi keputusan 

dan minat dalam menggunakan pinjaman online. Penelitian Dwiyanti & Herawati (2021) 

menemukan bahwa persepsi kemudahan, kepercayaan, risiko, dan kualitas informasi 

secara signifikan mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk menggunakan pinjaman 

online selama pandemi. Penelitian Ramadhani (2022) menyimpulkan bahwa literasi 

keuangan, termasuk pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan, berpengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan layanan ini. Sementara itu, penelitian 

Andista & Susilawaty (2021) mengidentifikasi bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
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dan risiko juga memengaruhi minat pengguna dalam memanfaatkan teknologi finansial 

untuk pinjaman online. 

Penelitian tentang pinjaman online penting karena industri ini berkembang pesat 

dan mempengaruhi ekonomi serta masyarakat. Penelitian ini membantu memahami 

dampak pinjaman online, mengidentifikasi risiko seperti suku bunga tinggi dan masalah 

keamanan data, serta menilai manfaatnya dalam meningkatkan inklusi keuangan bagi 

yang tidak memiliki akses ke layanan keuangan formal. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat memberikan dasar untuk kebijakan perlindungan konsumen yang lebih efektif dan 

meningkatkan kesejahteraan finansial dan sosial (Leong & Nirmala, 2024). 

 

2. TEORI  

2.1. Pinjaman Online Syariah 

Pinjaman online syariah merupakan bentuk pinjaman yang sesuai dengan prinsip 

syariah dan menghindari bunga riba, dapat diajukan melalui aplikasi atau situs web seperti 

pinjaman konvensional. Beberapa aplikasi terdaftar di OJK, seperti JULO, Kredit Pintar, 

dan Tunaiku, semakin populer karena sesuai dengan hukum agama (Arafah, 2022). 

Meskipun ada biaya administrasi, biaya tersebut diatur oleh OJK agar tidak melebihi 

ketentuan. Calon peminjam harus memilih aplikasi terpercaya dan memperhatikan biaya 

sebelum mengajukan pinjaman (Fitra, 2021). 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No: 117/DSN-MUI/II/2018, layanan 

pembiayaan berbasis teknologi informasi sesuai prinsip syariah melibatkan penggunaan 

sistem elektronik dan internet untuk menghubungkan pemberi dan penerima pembiayaan 

(Khoiriyah & Ansori, 2024). Beberapa aplikasi pinjaman online syariah yang terdaftar di 

antaranya adalah Investree, Ammana.id, Alami, Dana Syariah, Duha Syariah, Qazwa, dan 

Papitupi Syariah (Yanti, 2022). 

 

2.2. Religiusitas 

Religiusitas, yang berasal dari kata Latin "religio" atau "religare" yang berarti 

mengikat, mengacu pada kedalaman rasa yang berhubungan dengan keyakinan seseorang 

dalam masyarakat (Rahmah, 2019). Dalam Islam, religiusitas mencerminkan 

kepercayaan seseorang kepada Allah SWT, ditandai oleh semangat beragama dan 

keshalehan (Dien, 2020). Semakin tinggi religiusitas seseorang, semakin kuat 

keyakinannya, yang mencakup dimensi jasmani, rohani, akidah, ritual, akhlak, serta aspek 

individu dan sosial, baik di dunia maupun di akhirat (Sayyidah, 2022). 

Indikator religiusitas menurut Baharuddin (2021), mencakup kepercayaan yaitu 

keyakinan yang mendalam terhadap sesuatu atau seseorang, ritual yaitu tindakan dengan 

makna simbolis terkait tradisi atau agama, ketaatan yaitu kepatuhan terhadap aturan atau 

norma, dan pengalaman yaitu pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh melalui 

interaksi langsung. 

 

2.3. Kemudahan 
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Kemudahan penggunaan teknologi didefinisikan sebagai keyakinan bahwa 

teknologi mempermudah aktivitas tanpa usaha besar (Dien, 2020). Kemudahan berarti 

tidak memerlukan keterampilan teknis tinggi. Kemudahan yang dirasakan mempengaruhi 

sikap individu melalui self-efficacy dan instrumentality. Namun, risiko transaksi online 

tinggi karena kurangnya interaksi tatap muka antara pengguna dan peminjam. Adapun 

indikator kemudahan dalam penelitian ini meliputi mudah dan terampil dalam 

menggunakan suatu teknologi, teknologi tersebut dapat dengan mudah untuk dipelajari, 

dan sangat mudah dalam pengoprasiannya (Suliantini & Dewi, 2021). 

 

2.4. Risiko 

Risiko dapat didefinisikan sebagai kemungkinan hasil yang akan terjadi di masa 

depan berdasarkan keputusan yang diambil dengan pertimbangan saat ini, dan sering kali 

menjadi indikator utama dalam analisis keputusan (Suci, 2022). Dalam adopsi teknologi, 

termasuk layanan fintech, risiko merupakan konsekuensi yang tak terhindarkan, yaitu 

hasil yang tidak sesuai dengan harapan (Indarso et al., 2024). 

Indikator risiko dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek. Pertama, adanya 

risiko yang ditimbulkan seperti bunga dan biaya tinggi, penipuan, penyalahgunaan data 

pribadi, gangguan privasi, penagihan kasar, ketergantungan finansial, dan dampak buruk 

pada kredit. Kedua, kerugian yang dialami mengacu pada dampak negatif atau 

konsekuensi merugikan dari penggunaan layanan pinjaman online. Ketiga, anggapan 

bahwa produk tersebut berisiko mencerminkan persepsi masyarakat tentang potensi 

bahaya atau masalah yang terkait dengan layanan pinjaman online (Jaurino & Dwiana, 

2020). 

 

2.5. Minat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah keinginan dan gairah yang 

tinggi terhadap sesuatu, yang mempengaruhi kecenderungan untuk mencapainya 

(Kurniati, 2022). Minat adalah kesadaran individu terhadap objek atau situasi yang 

relevan dengan dirinya (Cibro et al., 2023). Secara keseluruhan, minat menggambarkan 

perasaan dan ketertarikan yang mendorong seseorang untuk menggunakan atau terus 

menggunakan suatu objek, serta dapat memotivasi individu untuk mencapai tujuan ( Gaol 

& Abidin, 2024). 

Minat dipengaruhi oleh dorongan internal untuk mengeksplorasi hal baru, motivasi 

sosial untuk mengembangkan diri, dan faktor emosional seperti kepuasan atau kegagalan 

(Kurniati, 2022). Dalam penelitian ini, indikator minat mencakup keinginan untuk 

menggunakan, usaha untuk memanfaatkan, dan rencana penggunaan di masa depan dari 

suatu produk atau layanan (Silviah & Ali, 2024). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kauntitatif deskriptif, dengan tujuan untuk 

menguji apakah terdapat alasan mendasar dari hubungan religiusitas, kemudahan, dan 
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risiko dengan minat masyarakat dalam menggunakan pinjaman online syariah. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa muslim di Yogyakarta yang sudah atau belum 

melakukan pinjaman online syariah. Sampel penelitiannya adalah diambil menggunakan 

teknik purposive sampling, karena didasarkan pada pemilihan anggota populasi yang 

mudah diakses untuk memperoleh jawaban atau informasi. Sumber data penelitian ini 

adalah data primer dengan menyebarkan kuesioner dalam berbentuk google form kepada 

responden untuk mengisinya secara langsung. Kemudian, diolah menggunakan aplikasi 

SPSS versi 25. Adapun analisis data dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, uji T, uji F, dan uji koefisien determinasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menentukan apakah data tersebut valid atau tidak. 

Data dianggap valid jika nilai r hitung > nilai r tabel (Sugiyono, 2022). 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 

Religiusitas 

A1 0,865 0,196 Valid 

A2 0,717 0,196 Valid 

A3 0,860 0,196 Valid 

A4 0,868 0,196 Valid 

Kemudahan 

B1 0,869 0,196 Valid 

B2 0,854 0,196 Valid 

B3 0,810 0,196 Valid 

B4 0,856 0,196 Valid 

Risiko 

C1 0,710 0,196 Valid 

C2 0,826 0,196 Valid 

C3 0,720 0,196 Valid 

C4 0,743 0,196 Valid 

Minat Menggunakan 

D1 0,660 0,196 Valid 

D2 0,838 0,196 Valid 

D3 0,867 0,196 Valid 

D4 0,796 0,196 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa semua butir dalam kuesioner yang telah 

disebarkan terbukti valid, karena setiap item pernyataan pada variabel memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar dari r tabel (0,196) dengan tingkat signifikansi 0,05. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi sebuah kuesioner sebagai 

indikator suatu variabel. Data reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Ghozali, 2021). 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 
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Variabel 
Cronbach’s  

Alpha 

Nilai  

Alpha 

N of 

Items 
Keterangan 

Religiusitas 0,821 0,70 4 Reliabel 

Kemudahan 0,838 0,70 4 Reliabel 

Risiko 0,703 0,70 4 Reliabel 

Minat Menggunakan 0,793 0,70 4 Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa variabel religiusitas, kemudahan, 

risiko, dan minat menggunakan memiliki nilai Cronbachs Alpha > 0,70. Sehingga, semua 

variabel pada penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini mencakup uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). 

Uji Normalitas 

Uji normalitas menentukan apakah data berdistribusi normal, dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap normal jika nilai sig> 0,05 (Ghozali, 2021). 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1,41114521 

Most Extreme Differences Absolute ,055 

Positive ,045 

Negative -,055 

Test Statistic ,055 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 3, dapat diamati hasil dari data yang sudah diinput dengan nilai 

distribusi 0,20 > 0,05, dan ditarik kesimpulan jika nilai residual tersebut yaitu 

berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas untuk mengidentifikasi korelasi yang sangat kuat antara 

variabel independen dalam model regresi. Tidak ada multikolinearitas jika nilai Tolerance 

> 0,10 dan VIF < 10 (Ghozali, 2021). 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficients 
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Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Religiusitas ,893 1,120 

Kemudahan ,436 2,294 

Risiko ,424 2,361 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 4, ketiga variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas pada variabel-

variabel tersebut. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas, yang dilakukan dengan metode Glejser, mengukur kesamaan 

varian dalam model regresi. Data dikatakan bebas heterokedastisitas jika nilai signifikansi 

> 0,05 (Ghozali, 2021). 

Tabel 5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0,503 1,080  466 642 

Religiusitas 0,317 0,097 0,214 3,167 0,063 

Kemudahan 0,124 0,070 0,157 1,771 0,079 

Risiko 0,534 0.097 0,434 5,488 0,028 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan 

    Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki nilai 

signifikansi > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

Uji T (Parsial) 

Uji T digunakan untuk menguji hubungan religiusitas, kemudahan dan risiko 

terhadap minat menggunakan pinjaman online syariah secara parsial (Ghozali, 2021). 

Tabel 6 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,655 1,310  1,263 ,210 

Religiusitas ,009 ,057 ,009 ,151 ,880 

Kemudahan ,459 ,065 ,578 7,003 ,000 

Risiko ,397 ,105 ,318 3,799 ,000 
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a. Dependent Variable: Minat menggunakan 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 6, dapat di analisis dari hasil uji t atau pengujian tiap variabel 

secara parsial yaitu sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh religiusitas terhadap minat menggunakan pinjol syariah 

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa variabel religiusitas memiliki nilai t hitung 

< t tabel (0,151 < 1,984) dan nilai sig sebesar (0,880 > 0,05). Ini menunjukkan bahwa 

variabel religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 

pinjaman online syariah secara parsial. 

2. Menguji pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan pinjol syariah 

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa variabel kemudahan memiliki nilai t 

hitung > t tabel (7,003 > 1,984) dan nilai sig sebesar (0,000 < 0,05). Ini menunjukkan 

bahwa variabel kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 

pinjaman online syariah secara parsial. 

3. Menguji pengaruh risiko terhadap minat menggunakan pinjol syariah 

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa variabel risiko memiliki nilai t hitung > t 

tabel (3,799 > 1,984) dan nilai sig sebesar (0,000 < 0,05). Ini menunjukkan bahwa 

variabel risiko berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan pinjaman online 

syariah secara parsial. 

 

Uji F (Simultan) 

Uji F menilai apakah variabel independen secara keseluruhan mempengaruhi 

variabel dependen. Jika nilai Fhitung < 0,05, variabel independen dianggap berpengaruh 

simultan (Ghozali, 2021). 

 

 

 

 

Tabel 7 

Hasil Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 494,898 3 164,966 80,332 0,000b 

Residual 197,142 96 2,054   

Total 692,040 99    

a. Dependent Variable: Minat menggunakan 

b. Predictors: (Constant), religiusitas, kemudahan, risiko 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel 7, menunjukan bahwa nilai F hitung 80,332 > 3,08 (F tabel), 

selain itu nilai sig. pada kolom di atas sebesar 0,000 < 0,005. Artinya variabel religiusitas, 
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kemudahan dan risiko secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan dalam minat 

menggunakan pinjaman online syariah. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel 

independen (X) terkait dan mempengaruhi variabel dependen (Y) (Ghozali, 2021). 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R  

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,846 ,715 ,706 1,43302 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Kemudahan, dan risiko 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat hasil dari uji koefisien determinasi (R2) serta 

ditemukan nilai R Square adalah sebesar 0,706 yang bermakna besarnya pengaruh dari 

ketiga variabel yaitu variabel religiusitas, kemudahan, dan risiko yakni sebesar 70,6% 

sedangkan sisanya yakni sebesar 29,4% yang dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak 

terdapat dalam penelitian. 

 

Interpretasi 

Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Menggunakan Pinjaman Online Syariah 

Berdasarkan hasil uji T, dapat diketahui bahwa variabel religiusitas memiliki nilai 

t hitung < t tabel (0,151 < 1,984) dan nilai sig sebesar (0,880 > 0,05). Ini menunjukkan 

bahwa variabel religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 

pinjaman online syariah. Meskipun religiusitas, yang mencakup kepercayaan, 

keshalehan, dan praktik beragama dalam Islam, memiliki hubungan positif dengan minat 

tersebut, pengaruhnya tidak cukup kuat. Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor lain yang 

lebih dominan dalam keputusan penggunaan pinjaman online syariah, dan hasil penelitian 

ini bisa bervariasi tergantung pada konteks dan populasi yang diteliti. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Wardani et al., (2021) yang 

membahas mengenai pengaruh pengetahuan etika & religiusitas islam terhadap 

penggunaan peer to peer lending berbasis syariah, serta penelitian Widyaningrum (2023) 

yang membahas topik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat menggunakan 

fintech syariah. Hasil kedua penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh 

siginifikan terhadap minat menggunakan pinjaman online syariah. 

 

Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Pinjaman Online Syariah 

Berdasarkan hasil uji T, dapat diketahui bahwa variabel kemudahan memiliki nilai 

t hitung > t tabel (7,003 > 1,984) dan nilai sig sebesar (0,000 < 0,05). Ini menunjukkan 

bahwa variabel kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 

pinjaman online syariah. Keyakinan bahwa teknologi mudah digunakan mendorong 
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seseorang untuk menggunakannya, sementara kesulitan dalam penggunaannya akan 

mengurangi minat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dien (2020) kemudahan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Pengguna dalam Penggunaan Financial teknologi 

pinjaman online. Hal tersebut berarti setiap peningkatan Persepsi Kemudahan maka akan 

terjadi peningkatan Minat Pengguna dalam Penggunaan Financial teknologi pinjaman 

online. 

 

Pengaruh Risiko Terhadap Minat Menggunakan Pinjaman Online Syariah 

Berdasarkan hasil uji T, dapat diketahui bahwa variabel risiko memiliki nilai t 

hitung > t tabel (3,799 > 1,984) dan nilai sig sebesar (0,000 < 0,05). Ini menunjukkan 

bahwa variabel risiko berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan pinjaman 

online syariah. Risiko, sebagai hasil yang tidak sesuai harapan dalam adopsi teknologi, 

mempengaruhi keputusan penggunaan layanan fintech. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh penelitian Maulana (2022)  

menemukan bahwa risiko memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

menggunakan pinjaman online pada masyarakat desa Singkup Kecamatan Pasawahan 

Kabupaten Kuningan. Selain itu, penelitian oleh Prajogo & Rusno (2022) juga 

menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif dan signifikan pada minat 

melakukan pinjaman online. 

 

Pengaruh Religiusitas, Kemudahan dan Risiko Terhadap Minat Menggunakan 

Pinjaman Online Syariah

Berdasarkan hasil uji F, menunjukan bahwa nilai F hitung 80,332 > 3,08 (F tabel), 

selain itu nilai sig. pada kolom di atas sebesar 0,000 < 0,005. Artinya variabel religiusitas, 

kemudahan dan risiko secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif signifikan 

dalam minat menggunakan pinjaman online syariah.  

Dengan kata lain, ketiga variabel ini secara bersama-sama memengaruhi keputusan 

individu untuk menggunakan pinjaman online syariah. Pengaruh signifikan ini 

menunjukkan bahwa ketika religiusitas, kemudahan, dan risiko dipertimbangkan secara 

bersamaan, mereka memiliki dampak yang kuat dalam mempengaruhi minat pengguna 

untuk beralih ke layanan pinjaman online syariah. Ini menggarisbawahi pentingnya ketiga 

faktor ini dalam proses pengambilan keputusan terkait penggunaan pinjaman online 

syariah (Andista & Susilawaty, 2021). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kemudahan dan risiko berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 

pinjaman online syariah, sedangkan religiusitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

Kemudahan meningkatkan minat pengguna, sementara risiko mengurangi minat. Ketika 
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ketiga variabel religiusitas, kemudahan, dan risiko diperhitungkan secara bersamaan, 

mereka secara signifikan mempengaruhi minat menggunakan pinjaman online syariah, 

dengan kemudahan dan risiko menjadi faktor utama dalam keputusan tersebut. 

 

5.2. Saran  

Untuk penelitian selanjutnya mengenai pinjaman online, disarankan agar 

memperluas sampel agar hasilnya lebih dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih besar 

dan melakukan studi langsung untuk mendapatkan wawasan yang lebih akurat tentang 

respons masyarakat. Selain itu, penelitian di masa depan sebaiknya mengeksplorasi 

variabel lain seperti fitur, pelayanan, dan produk, untuk menentukan apakah faktor-faktor 

tersebut mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan pinjaman online. 
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